
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Teknologi Informasi di Indonesia mengalami kemajuan pesat 

dan dibant oleh teknologi komunikasi yang menunjukkan pertumbuhan yang 

sangat signifikan. Hal ini merupakan pilihan yang tepat bagi perusahaan untuk 

mendukung kinerja perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik. Kebutuhan akan 

informasi sangat diperlukan dalam segala bidang, baik dalam bidang organisasi, 

kehidupan usaha, lembaga maupun lembaga  Pendidikan. Salah satu perubahan 

yang paling mengesankan adalah di Lembaga Pendidikan, Lembaga Pendidikan 

juga tidak luput dari permasalahan antara bagian akademik. Keberadaan informasi 

untuk mendukung kegiatan operasional dan manajerial organisasi.(Asmawi et al., 

2019) 

RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) adalah 

anggaran yang terintegrasi antara penerima dan pengguna dana serta 

pengelolaannya untuk memenuhi semua kebutuhan sekolah selama tahun ajaran. 

Sumber pendanaan berasal dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, pemerintah 

kota dan orang tua. Sumber pembiayaan untuk perolehan dan penggunaan dana 

diintegrasikan dengan kondisi objektif kepentingan sekolah dan sponsor. Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) harus berpedoman pada 

Rencana Pengembangan Sekolah dan merupakan bagian dari Rencana Aksi 

Tahunan. RAPBS meliputi penganggaran sekurang-kurangnya untuk kegiatan 

kelas, materi kelas, pembinaan keprofesian guru, renovasi gedung sekolah, 

pemeliharaan, buku, meja dan kursi. Kepala sekolah, guru, dewan sekolah, staf 
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TU dan warga sekolah harus berpartisipasi dalam penyusunan RAPBS. RAPBS 

harus disusun untuk setiap tahun ajaran memastikan bahwa anggaran paling sesuai 

dengan kebutuhan sekolah (Rahmatulloh & Husen, 2017). 

Salah satu tugas pendidikan untuk merumuskan dan menetapkan kebijakan 

pendidikan sesuai dengan amanatnya. Rencana kerja satuan pendidikan tahunan, 

anggaran pendapatan dan belanja tahunan satuan pendidikan merupakan contoh 

lain dari pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan pendidikan SMA Immanuel. 

Menyediakan sumber daya pendidikan untuk pengembangan sekolah dan 

mendukung sekolah untuk mengetahui secara detail apa yang harus dilakukan 

sekolah untuk mencapai tujuan dan tanggung jawab sekolah. Keuntungan penting 

dari biaya penyelenggaraan sesi pelatihan adalah bahwa setiap sesi pelatihan dapat 

melakukan aktivitasnya secara teratur dan berkelanjutan. 

SMA Immanuel merupakan salah satu organisasi yang bergerak di bawah 

Yayasan PKMI Immanuel, SMA Immanuel memiliki beberapa program kerja 

jangka panjang di bidang pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, SMA 

Immanuel harus mengembangkan beberapa bidang pengembangan seperti 

pengembangan kepempinan, tata Kelola keuangan serta pemanfaatan IT 

(Information Technology) untuk mendukung pengembangan keunggulan SMA 

Immanuel ditingkat Pendidikan menengah atas. SMA Immanuel mempunyai visi 

misi untuk menjadi salah satu sekolah kristen terbaik di Lampung. 

Saat ini untuk penyusunan rancang pendapatan dan belanja sekolah SMA 

Immanuel disusun dengan sistem penyusunan berbasis parsial seperti Excel, yang 

menyebabkan kesulitan dalam peninjauan dan evaluasi pendapatan dana dan 

penggunaan belanja sekolah. Dalam anggaran pendapatan dan belanja sekolah 
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SMA Immanuel,sangat sulit untuk mengetahui dan mengontrol keuangan. 

Sehingga pihak yayasan tidak dapat mengetahui berapa sisa dana dari anggaran 

yang telah direncanakan sebelumnya. Evaluasi anggaran pendapatan belanja 

sekolah sangat penting dalam rangka pelaksanaan kinerja sekolah. Karena sistem 

rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah sangat membantu dalam 

memantau penggunaan dana pendapatan dan belanja sekolah, yang memudahkan 

pihak Yayasan dalam mengontrol kinerja keuangan dana sekolah. 

Berdasarkan masalah yang muncul maka perlu dibuatkan suatu sistem 

berbasis web yang mempermudah SMA Immanuel dalam memonitoring dalam 

penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) dan 

memiliki format yang mudah untuk dievaluasi pendapatan dan penggunaan 

belanja sekolah. Maka peneliti mengajukan usulan proposal penelitian skripsi 

dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah Berbasis Web”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas terdapat masalah yang dikemukakan, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi dan implementasi RAPBS berbasis 

web? 

2. Bagaimana merancang sistem informasi RAPBS menggunakan framework 

laravel 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini: 

 

1. Rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah meliputi kegiatan, rincian 
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aktifitas, mata anggaran, volume, satuan, anggaran dari masing-masing unit. 

2. Unsur-unsur yang terdapat dalam sistem sistem informasi rencana anggaran 

pendapatan dan belanja sekolah meliputi perencanaan, pendapatan, dan belanja 

sekolah selama kurun waktu satu tahun. 

3. Pengujian sistem dilakukan dengan data sampling dari unit SMA. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini tentang sistem informasi rencana anggaran 

berbasis web yang menggunakan SMA Immanuel sebagai studi kasus meliputi : 

1. Merancang sistem informasi menggunakan framework Laravel. 

2. Membangun sistem informasi RAPBS yang dapat digunakan untuk 

mempermudah dalam Menyusun anggaran. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini bagi penulis,  kampus maupun 

pihak sekolah adalah : 

1. Bagi Penulis 

 

a. Menambah wawasan berpikir ilmiah dan kemampuan menganalisis dan 

merancang sistem rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah. 

b. Untuk memenuhi syarat kelulusan bagi mahasiswa. 

2. Bagi Universitas 

 

a. Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi bagi mahasiswa lain 

yang melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Menciptakan lulusan terbaik yang mampu memecahkan masalah dalam 

penelitian. 
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3. Bagi SMA Immanuel 

a. Memberi kemudahan terhadap pihak SMA Immanuel untuk melakukan 

penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah. 

b. Memberi kemudahan terhadap Yayasan untuk memonitoring 


